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ABSTRAK
Beberapa permasalahan kompetensi sosial siswa yaitu siswa sudah berani
melanggar aturan yang ada di sekolah yaitu sudah berani berpacaran dan
mdembolos. Ketika ada masalah siswa lebih banyak diam dan tertutup tidak mau
bercerita ke teman atau pun guru. Ketika ada tugas yang diberikan oleh guru ada
siswa yang tidak mau mengerjakan karena malas lalu kurangnya suport dari orang
tua karena keadaan ekonomi orang tua yang tidak mendukung.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri
dengan kompetensi sosial pada siswa smp n 16 surakarta. Subjek penelitian ini
berjumlah 104 siswa smp n 16 surakarta. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive random sampling. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan skala, yaitu skala kepercayaan diri dan skala kompetensi sosial
dan dianalisis dengan teknik analisis product moment.
Kesimpulan hipotesis ada hubungan positif yang sangat signifikan antara
kepercayaan diri dengan kompetensi sosial. Semakin tinggi kepercayaan diri maka
semakin tinggi kompetensi sosial sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri
maka semakin rendah kompetensi sosial. Hal ini ditunjukkan dengan nilai =
0,498 dengan sig. = 0,000 (p<0,01). (2) Tingkat kepercayaan diri pada subjek
tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan oleh rerata empirik sebesar 131,81
sedangkan rerata hipotetik sebesar 122,5. (3) Kompetensi sosial pada subjek
tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh rerata empirik sebesar 75,38
sedangkan rerata hipotetik sebesar 88. (4) Sumbangan efektif (SE) variabel
kepercayaan diri dengan kompetensi sosial sebesar 24,8%. Hal ini berarti masih
terdapat 75,2% variabel lain yang dapat mempengaruhi kompetensi sosial diluar
variabel kepercayaan diri.
Kata kunci : kepercayaan diri dan kompetensi sosial
1PENDAHULUAN
Proses sosialisasi merupakan
salah satu tugas perkembangan
terpenting bagi anak-anak juga
remaja. Menurut Hurlock (2008)
tugas perkembangan adalah tugas
yang muncul pada saat atau sekitar
suatu periode tertentu dari kehidupan
individu, yang jika berhasil akan
menimbulkan rasa bahagia dan
membawa ke arah keberhasilan
dalam melaksanakan tugas-tugas
berikutnya dan kalau gagal, akan
menimbulkan rasa tidak bahagia dan
kesulitan dalam menghadapi tugas-
tugas berikutnya. Ditambahkan
bahwa beberapa dari tugas-tugas
perkembangan itu muncul sebagai
akibat dari sejumlah faktor, faktor
pertama kematangan fisik, seperti
belajar berjalan, faktor kedua
tuntutan budaya dari masyarakat,
seperti belajar membaca, dan faktor
ketiga aspirasi individual, seperti
memilih dan mempersiapkan
pekerjaan. Namun pada umumnya,
tugas-tugas perkembangan muncul
dikarenakan ketiga faktor tersebut
secara sekaligus. Masa remaja
merupakan  salah satu tahap
perkembangan yang paling krusial
dan  kritis. Masa remaja dikenal
sebagai masa transisi dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Di
masa tersebut individu muda banyak
mengalami perubahan, meliputi
perubahan pada fisik, mental,
emosional, serta sosial. Perubahan-
peruahan itu cenderung membuat
remaja mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri. Dashyatnya
perubahan dalam fisik, mental-psikis,
serta sosial remaja menyebabkan
kegoncangan dalam dirinya. Hingga
remaja seringkali menampilkan
perilaku-perilaku yang buruk, atau
bahkan menyimpang dari norma
(Gunarsa, 2006).
Dalam konteks
perkembangan kondisi remaja
tersebut menjadi hambatan dalam
perkembangan sosialnya. Para
remaja yang terjebak dalam
kecenderungan perilaku-perilaku
bermasalah akan mendapat stigma
buruk yang kuat dari masyarakat.
Akibatnya mereka akan menemui
kesulitan untuk mengembangkan
perilaku sosial yang baik karena
lingkungan sosial terlanjur memberi
cap buruk terhadap mereka. Untuk
2penyesuaian diri serta sosial yang
baik, remaja sebenarnya dapat
mengembangkan sejumlah
kemampuan dan perilaku positif
dalam pergaulannya di lingkungan
sosial. Kemampuan itu disebut
sebagai kompetensi sosial.
Kompetensi sosial dapat diartikan
kemampuan untuk bertindak secara
bijaksana dalam hubungan antar
manusia (Thorndike, dalam Smart &
Sanson, 2003).
Hasil interview yang
dilakukan dengan Guru BK di SMP
N 16 Surakarta, menunjukkan bahwa
terdapat beberapa masalah
kompetensi sosial siswa yaitu siswa
sudah berani utnuk melanggar aturan
yang ada di sekolah seperti sudah
berani untuk pacaran, membolos.
Ketika ada masalah siswa lebih
banyak  diam dan tertutup tidak mau
bercerita ke teman atau pun ke guru.
Ketika ada tugas atau PR yang
diberikan oleh guru ada siswa yang
tidak mau mengerjakan karena malas
lalu kurang suport dari orang tua
karena keadaan ekonomi orang tua
yang tidak mendukung  karena
mayoritas siswa di SMP tersebut di
dominasi oleh masyarakat pinggiran.
Mayoritas siswa di SMP tersebut
sudah membuat group atau
kelompok sendiri jadi untuk siswa
yang tidak mempunyai gruop atau
kelompok cenderung menarik diri
untuk bergabung dengan gruop atau
kelompok tersebut karena minder
dengan siswa lain yang sudah
memiliki group atau kelompok.
Penelitian yang dilakukan
oleh Asher (dalam Latifah, 2000)
mengemukakan bahwa remaja yang
memiliki kompetensi sosial yang
tinggi lebih mudah melakukan
penyesuaian sosial, lebih simpatik,
suka menolong orang lain, dan
mampu mencintai dengan tulus
pasangan hidupnya.
Penelitian yang dilakukan
oleh Fontana dan Cillesen (dalam
Denham & Queenan, 2003)
mengemukakan bahwa remaja yang
mempunyai kompetensi sosial yang
lebih tinggi disukai oleh orang tua
dan gueu-guru disekolah, mereka
pada umumnya mampu mengatasi
masalah dengan baik, mampu
mengelola konflik dengan orang lain,
dan mampu mempertahankan
hubungan sosialnya dengan teman
sebaya.
3Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah ada hubungan antara
kepercayaan diri dengan kompetensi
sosial pada siswa SMP N 16
Surakarta?“. Mengacu pada rumusan
masalah tersebut penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan
judul Hubungan antara Kepercayaan
Diri dengan Kompetensi Sosial pada
Siswa SMP N 16 Surakarta?
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara
kepercayaan diri dengan kompetensi
sosial pada siswa SMP N 16
Surakarta.
Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh
dari hasil penelitian tersebut
diantaranya adalah:
1. Secara praktis, penelitian
mengenai hubungan kepercayaan diri
dengan kompetensi sosial ini
diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemahaman bagi para
remaja, orang tua yang memiliki
anak remaja dan bagi para
pendamping atau pendidik remaja
tentang pentingnya mengembangkan
sikap kepercayaan diri guna
menumbuhkan kompetensi sosial
yang baik bagi remaja. Secara
teoritis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi ilmiah dalam
bidang psikologi, khususnya
psikologi pendidikan dan psikologi
sosial mengenai kepercayaan diri dan
kompetensi sosial, serta dapat
digunakan sebagai bahan referensi
bagi penelitian-penelitian lain yang
tertarik dalam bidang ini.
LANDASAN TEORI
Kompetensi Sosial
Welsh dan Beirman (2011)
mengatakan bahwa kompetensi
sosial dapat diartikan sebagai
sejumlah kemampuan serta perilaku
yang meliputi aspek sosial,
emosional dan kognitif yang
dibutuhkan anak-anak untuk dapat
menyesuaikan diri sebaik-baiknya
dengan masyarakat. Chen, Li, Li, Li,
dan Liu (2000) kompetensi sosial
sebagai kemampuan bertindak secara
efektif dan tepat pada berbagai
4situasi sosial. Aspek efektifitas dan
penerimaan sosial merupakan dua hal
yang paling sering ditekankan dalam
pengertian kompetensi sosial.
Artinya, individu yang memiliki
kompetensi sosial yang tinggi
cenderung menampilkan perilaku
yang efektif dan dapat diterima
dalam hubungan sosialnya.
Aspek-Aspek kompetensi sosial
Smart dan Sanson, (2003)
mengemukakan beberapa aspek-
aspek kompetensi sosial, yaitu: (a)
Assertif, (b) Kooperatif, (c)
Empati, (d) Tanggung Jawab, (e)
Pengendalian Diri
.
Faktor-faktor yang
mempengaruhi kompetensi
sosial:
Pada penelitian Denham
(2003) bahwa kompetensi sosial
anak dan remaja dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti sikap orang
tua, guru-guru, dan teman sebaya di
sekolah, sosial ekonomi keluarga,
kepercayaan diri, dan kematangan
emosi.
Kepercayaan Diri
Menurut Martini dan Adiyati
(dalam Alsa, 2006) Kepercayaan
diri diartikan sebagai suatu
keyakinan seseorang untuk
mampu berperilaku sesuai
dengan yang diharapkan dan
diinginkan. Apabila seseorang
tidak memiliki kepercayaan diri
maka banyak masalah akan
timbul karena kepercayaan diri
merupakan aspek kepribadian
dari seseorang yang berfungsi
penting untuk
mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya. Kepercayaan diri
adalah satu aspek kepribadian
yang terbentuk melalui interaksi
individu dengan lingkungannya
(Afiatin dan Budi Andayani,
1996).
Menurut George dan Cristian
(dalam Santrock, 2003)
kepercayaan pada diri sendiri
adalah kemampuan berfikir
rasional (Rational belief) berupa
keyakinan-keyakinan, ide-ide
5dan proses berfikir yang tidak
mengandung unsur keharusan
yang menuntut individu
sehingga menghambat proses
perkembangan dan ketika
menghadapi problem atau
persoalan mampu berfikir
,menilai, menimbang,
menganalisa, memutuskan dan
melakukan. Rasa Percaya diri
(Self-confidence) adalah dimensi
evaluatif yang menyeluruh dari
diri. Rasa percaya diri juga
disebut sebagai harga diri atau
gambaran diri
Aspek-aspek kepercayaan diri
Menurut Lautser (dalam
Kushartanti, 2009), orang- orang
yang memiliki kepercayaan diri
positif adalah yang disebutkan
berikut: (a) Keyakinan
kemampuan diri, (b) Optimis, (c)
Objektif, (d) Bertanggung jawab,
(e) Rasional dan realistis.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri:
Menurut Mangunharja
(dalam Alsa, 2006) Faktor-faktor
yang mempengaruhi  kepercayaan
diri adalah: faktor fisik, faktor
mental dan faktor sosial.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian digunakan
adalah metode kuantitatif dengan
jumlah responden sebanyak 104
Siswa SMP N 16 Surakarta.  Teknik
analisis data yang digunakan adalah
korelasi Product Moment dari
Pearson
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil
perhitungan teknik analisis product
moment dari Pearson diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) = 0,498 dengan
p = 0,000 (p < 0,01) yang artinya
terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara kepercayaan
diri dengan kompetensi sosial. Hal
6ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kepercayaan diri maka
semakin tinggi kompetensi sosial
sebaliknya semakin rendah
kepercayaan diri maka semakin
kompetensi sosial rendah. Hal ini
sesuai dengan  penelitian Denham
(2003) bahwa kompetensi sosial
anak dan remaja dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti sikap orang
tua, guru-guru, dan teman sebaya di
sekolah, sosial ekonomi keluarga,
kepercayaan diri, dan kematangan
emosi.
Hasil analisis menyebutkan
bahwa variabel kepercayaan diri
memiliki rerata empirik (RE) sebesar
131, 81 dan rerata hipotetik (RH)
122,5 yang berarti kepercayaan diri
dengan kompetensi sosial tergolong
tinggi. Kompetensi sosial memiliki
rerata empirik (RE) 46,73 dan rerata
hipotetik (RH) 88 yang berarti
kompetensi tergolong tinggi.
Sumbangan efektif
kepercayaan diri dengan kompetensi
sosial sebesar 49,8% ditunjukkan
oleh koefisien determinan (r) 0,498.
Berarti masih terdapat 50,2%
variabel lain yang mempengaruhi
kompetensi sosial diluar variabel
kepercayaan diri.
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepercayaan
diri mempunyai hubungan dengan
kompetensi sosial meskipun
kompetensi sosial tidak hanya
dipengaruhi oleh variabel tersebut.
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